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Abstrak

Ayu Putri Rizki. 2022. Analisis Technology Acceptance Model (TAM) pada Guru RA di Kota
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mutiara Sari
Dewi, M.Pd. Pembimbing 2: Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd

Kata Kunci : Technology Acceptance Model, Guru RA.

Penelitian ini berjudul Analisis Technology Acceptance Model (TAM) pada guru RA
di Kota Malang. Peneliti mengangkat judul ini untuk mendeskripsikan tentang demografi Guru
RA di Kota Malang dan mendeskripsikan Profil TAM (Tecnology Acceptance Model) Guru
Raudhatul Athfal Kota Malang. Sehingga peneliti melakukan analisis guna untuk mengukur
seberapa diterimanya teknologi pada lingkup guru RA.

Metode penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data yang diambil yakni melalui metode survei, survei dilakukan pada 5 lembaga
yang mewakili setiap kecamatan di Kota malang. Peneliti melakukan survei dengan
menggunakan google form yang ditujukan kepada guru RA di Kota Malang yang terdiri dari
guru RA di kecamatan Sukun, kecamatan Blimbing, kecamatan Kedungkandang, kecamatan
Klojen, dan kecamatan Lowokwaru.

Hasil dari penelitian yang dilakukan kepada guru RA di Kota Malang ini telah diukur
menggunakan skala likert. Pengolahan data dilakukan menggunakan perhitungan melelui SPSS
v.24. Hasil Penelitian menunjukan demografi guru RA di Kota malang terbukti bahwa rata-rata
guru RA dikota malang berlatar pendidikan Sarjana (S1). Rata-rata (87,1 %) guru RA di Kota
Malang menunjukkan skor (4,5) yang dibulatkan menjadi skor (5) yang artinya sangat setuju
bahwa internet itu mudah digunakan dan dapat mempermudah pekerjaan mereka serta dapat
meningkatkan Kinerja mereka untuk menunjang mereka sebagai pendidik yang profesional
serta penggunaan internet dirasa juga fleksibel sehingga mudah digunakan dalam segala usia.
Rata-rata (41,6%) guru RA di Kota Malang juga menunjukkan skor (4,3)sangat berpengalaman
dalam menggunakan internet, berdasar hasil survei yang di dapat berkisar 4-6 tahun lamanya.
Mereka juga berencana akan selalu menggunakan internet di masa yang akan datang.
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diberikan
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perhatian lebih. Bahkan, sorotan mengenai hal ini juga menjadi salah satu fokus utama Wali
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Kota Malang saat ini yaitu yang tertuang dalam visi dan misi pemerintah yaitu
“Meningkatkan kualitas, aksesibilitas, dan pemerataan pendidikan, kesehatan, dan layanan
dasar lainnya bagi semua warga”. Mengamati hal ini, tentu saja diperlukan ikhtiar lebih
dalam pengusahaannya yaitu melalui pembelajaran atau pelaksanaan pendidikan secara
langsung. Namun, dimasa pandemi tentu saja hal ini tidak dapat dilaksanakan dengan
maksimal dikarenakan pembelajaran secara langsung terlalu beresiko untuk diterapkan.

Berbicara mengenai pembelajaran yang dilangsungkan dalam jaringan atau daring,
kebutuhan akan internet tentu saja sudah menjadi rahasia umum. Fitriana (2009)
menyatakan dalam perkembangan dan jumlah internet di Indonesia pada tahun 2007,
terdapat sekitar 25 juta orang Indonesia menggunakan internet. Rata-rata tumbuh lebih dari
tiga juta pengguna internet setiap tahun dalam 10 tahun terakhir. Konsep penelitian ini
adalah model penerimaan teknologi (TAM). Model ini menyebutkan bahwa pengguna
sistem cenderung menggunakan sistem apabila sistem mudah digunakan dan bermanfaat
bagi si penggunanya. Konsep TAM dilandasi oleh teori tindakan beralasan (Theory of
Reasoned Action 2 TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975).

TAM adalah penerimaan pemakai sistem informasi ditentukan oleh dua faktor
kunci yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Fishbein dan Ajzen (1975)
menyebutkan TRA mengasumsikan bahwa perilaku didasari oleh niat individu untuk
terlibat dalam suatu tindakan tertentu. Niat ditentukan oleh dua faktor, yaitu sikap individu

terhadap hasil tindakan dan pendapat lingkungan sosial individu tersebut. Teori ini
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menunjukkan bahwa seseorang sering bertindak berdasarkan persepsi mereka mengenai
apa yang orang lain pikir mereka harus lakukan. Konsep TAM yang dikembangkan oleh
Davis (1989), menawarkan sebuah teori sebagai landasan untuk mempelajari dan
memahami perilaku pemakai dalam menerima dan menggunakan sebuah sistem informasi.
Perluasan konsep TAM diharapkan akan membantu memprediksi sikap dan penerimaan
seseorang terhadap teknologi dan dapat memberikan informasi mendasar yang diperlukan
mengenai faktor-faktor yang menjadi pendorong sikap individu tersebut (Lee and Panteli,
2010).

TAM memiliki teori yaitu niat seseorang dalam menggunakan teknologi ditentukan
olen dua faktor, yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) adalah tingkat
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan Kkinerja dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah tingkat kepercayaan
seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi mempermudah dalam penyelesaian
pekerjaan (Venkates dan Davis, 2000). TAM memberikan sebuah penjelasan kuat dan
sederhana dalam menerima teknologi dan perilaku para penggunanya (Davis, 1989). TAM
adalah sebuah model yang dirancang untuk memprediksi penerimaan aplikasi komputer
dan faktor-faktor yang langsung berkaitan dengannya (Widyarini, 2005). TAM mempunyai
tujuan untuk memberi penjelasan dan memperkirakan penerimaan (acceptance) pengguna
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap sebuah teknologi dalam organisasi.
TAM menjelaskan suatu hubungan sebab akibat antara keyakinan dan perilaku,
tujuan/keperluan, serta penggunaan aktual dari pengguna / user suatu sistem informasi.
Model TAM menjelaskan lebih rinci mengenai penerimaan internet dengan
dimensidimensi tertentu yang bisa mempengaruhi pengguna internet dengan mudah. Model
ini menempatkan faktor kepercayaan dari setiap perilaku pengguna dengan dua variabel

yaitu kemanfaatan (usefullness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Model ini telah
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terbukti memberikan gambaran pada aspek perilaku pengguna komputer secara empiris,
dimana banyak pengguna dapat dengan mudah mengoperasikan internet, karena sesuai
dengan apa yang diinginkannya (lgbaria et al.,1994). Wibowo (2006) menyatakan bahwa
kecenderungan terjadinya End User Computing telah menimbulkan reaksi yang berbeda-
beda dalam sikap dan perilaku bagi pengguna sistem informasi.

Urgensi penelitian dari tam dapat dilihat dari kebutuhan teknologi untuk proses
berlangsungnya pendidikan secara online yang telah menjadi reaksi utama terhadap epidemi COVID-
19, yang mengharuskan guru RA untuk cepat beradaptasi dengan pendidikan online dan menerima
teknologi pendidikan. Dalam latar belakang darurat ini, penelitian tentang penerimaan teknologi guru
prasekolah memberikan petunjuk untuk meningkatkan niat guru prasekolah untuk menggunakan
teknologi pendidikan. Technology Acceptance Model (TAM) banyak digunakan untuk mengkaji
proses penerimaan teknologi individu dalam literatur sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk menguji penerimaan teknologi guru prasekolah dengan TAM yang disesuaikan dan
faktor-faktor penentunya. Model yang diusulkan divalidasi secara empiris dengan menggunakan data
survei dari 1.568 guru prasekolah selama COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa niat
perilaku guru prasekolah adalah sedang sampai tinggi. Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan
penggunaan Yyang dirasakan adalah prediktor signifikan langsung dari niat perilaku guru
prasekolah. Kegunaan yang dirasakan dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan
relevansi pekerjaan. Efikasi diri komputer dan persepsi kontrol eksternal adalah faktor positif terhadap
kemudahan penggunaan yang dirasakan. Temuan kami menyajikan bukti kuat untuk penerapan
TAM vyang diadaptasi dalam sampel guru prasekolah Cina dalam keadaan darurat. Hasil ini
menyoroti beberapa jalan potensial untuk intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan
guru prasekolah terhadap teknologi pendidikan. Efikasi diri komputer dan persepsi kontrol eksternal
adalah faktor positif terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan. Temuan kami menyajikan

bukti kuat untuk penerapan TAM yang diadaptasi dalam sampel guru prasekolah Cina dalam keadaan
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darurat. Hasil ini menyoroti beberapa jalan potensial untuk intervensi yang bertujuan untuk
meningkatkan penerimaan guru prasekolah terhadap teknologi pendidikan. Efikasi diri komputer dan
persepsi  kontrol eksternal adalah faktor positif terhadap kemudahan penggunaan yang
dirasakan. Temuan kami menyajikan bukti kuat untuk penerapan TAM yang diadaptasi dalam
sampel guru prasekolah Cina dalam keadaan darurat. Hasil ini menyoroti beberapa jalan potensial
untuk intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan guru prasekolah terhadap teknologi
pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh temuan yakni 1) guru menggunakan
aplikasi whatssapp 2) banyak anak sekolah yang menggunakan whatsapp untuk
pembelajaran daring. 3) Pada era new normal masih menggunakan whatssapp untuk sarana
informasi karena siswa masuk dalam skala kecil atau dengan kuota 50 % secara bergantian
sesi.

Menurut Penelitian yang dilakukan Zuhroh dan Riyadi (2014: 1) menunjukan
bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh nyata (signifikan) terhadap persepsi
kemanfaatan. Berdasarkan penelitian Yudiastuti (2011: 167) diperoleh hasil bahwa
keguaan TAM dan EUSC signifikan mempengaruhi keberhasilan implementasi sistem e-
library. Penelitian yang dilakukan (Nurtantiono et al., 2014) menunjukan bahwa Perceived
Ease of Use dan Perceived Usefulness secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan penggunaan perpustakaan digital pada PTS di Sukoharjo. Ardhiani
(2015: 68) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa attitude towards using technology /
ATU berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use / BIUS
sebesar 40% sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari faktor lain.

Dari hasil tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pada masa pandemi
membutuhkan teknologi untuk sarana dan fasilitas penunjang agar tetap terlaksananya

proses pembelajaran yang dilakukan, yakni melalui pembelajaran jarak jauh yang
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menggunakan whatssapp, sehingga penelitian ini mengungkap seberapa diterimanya

teknologi whatssapp tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana demografi Guru RA di Kota Malang?
2. Bagaimana profil TAM (Tecnology Acceptance Model) Guru Raudhatul Athfal Kota

Malang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan tentang demografi Guru RA di Kota Malang.
2. Untuk mendeskripsikan Profil TAM (Tecnology Acceptance Model) Guru Raudhatul

Athfal Kota Malang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi pendidik
Kegunaan bagi pendidik yaitu untuk mempermudah pekerjaan pada saat era new
normal karena dibutuhkan teknologi sebagai perantara pembelajaran serta menekan
mobilitas.
2. Bagi Lembaga
Kegunaan bagi lembaga yaitu untuk meningkatkan mutu dan kualitas sumberdaya
pendidik di lembaga.

3. Bagi dunia Pendidikan



Kegunaan untuk dunia pendidikan yaitu untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan serta untuk mendapatkan sumber ilmu dan pengetahuan secara luas dan tanpa

batas.
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4. Bagi peneliti Lain
Kegunaan untuk peneliti lain yaitu sebagai referensi atau sebagai rujukan untuk

penelitian yang relevan.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya menelitii tentang TAM sebatas untuk mengukur/ mengetahui

demografi dan profil guru RA di kota Malang.

F. Definisi Operasional
1. TAM
TAM adalah rancangan model yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
suatu teknologi dapat diterima di masyarakat berdasarkan aspek kemudahannya
maupun kemanfaatannya yang dapat di tinjau dari sikap para penggunanya sehingga
dapat meningkatkan kinerja.
2. GuruRA
Guru RA adalah seorang pendidik atau guru yang menaungi dunia pendidikan
di ranah pendidikan non formal yang mempersiapkan kematangan, perkembangan, dan

kesiapan anak untuk menghadapi pendidikan dasar dijenjang berikutnya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan
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bahwa dari demografi guru RA di Kota malang terbukti bahwa rata-rata (74,2 %) guru

University of Islam Malang

RA dikota malang berlatar pendidikan Sarjana (S1). Rentan usia Guru RA di Kota
Malang paling tinggi adalah rentan usia 41-50 tahun sebanyak 11 guru (35,5%).

Profil TAM guru RA di Kota Malang dapat disimpulkan dari hasil survei yang
menunjukkan rata-rata (87,1 %) guru RA di Kota Malang sangat setuju bahwa internet
itu mudah digunakan dan dapat mempermudah pekerjaan mereka serta dapat
meningkatkan kinerja mereka untuk menunjang mereka sebagai pendidik yang
profesional serta penggunaan internet dirasa juga fleksibel sehingga mudah digunakan
dalam segala usia. Rata-rata menunjukkan (41,6%) guru RA di Kota Malang juga
sangat berpengalaman dalam menggunakan internet, berdasar hasil survei yang di dapat
berkisar 4-6 tahun lamanya. Mereka juga berencana akan selalu menggunakan internet
di masa yang akan datang.

B. Saran
Saran untuk guru RA, semoga guru RA di Kota Malang selalu mengikuti
perkembangan teknologi agar menjadikan pendidikan di RA lebih maju dan
berkembang serta menjadikan RA semakin Unggul. Saran untuk peneliti berikutnya,
semoga skirpsi ini dapat membantu serta bisa menjadi referensi untuk penelitian yang

relevan terkait TAM.
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